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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

Aspelk pelnting dari selbuah pelnellitian karelna pada akhirnya akan 

belrfungsi selbagai landasan telori. 

 

2.1.1 Signaling Theory 

Melnurut Mamangkay, elt al., (2021) yaitu laporan keluangan digunakan 

olelh manajelr untuk melngkomunikasikan informasi telntang pelnggunaan praktik 

akuntansi konselrvatif masyarakat yang melnghasilkan pelnghasilan belrkualitas 

lelbih belsar karelna aturan ini melnghelntikan bisnis dari belrtindak delngan cara yang 

akan melningkatkan keluntungan dan melringankan saat mellaporkan keluangan 

untuk melnyiapkan laba dan aktiva yang tidak ovelrsitel. Invelstor akan melnelrima 

saran dari manajelmeln telntang potelnsi pelrusahaan saat masa delpan (Brigham dan 

Houston, 2019:33). Telrdapat sinyal positif dan nelgatif dan diintelrpreltasikan dari 

belsarnya laba yang dilaporkan pelrusahaan pada laporan laba ruginya. Jika selbuah 

pelrusahaan mellaporkan laba yang melningkat, informasi ini dapat dianggap positif 

karelna melnunjukkan bahwa bisnis belrjalan delngan baik. Jika laba dicatat 

melngalami pelnurunan maka, itu dipandang selbagai indikator buruk karelna 

pelrusahaan dalam kondisi buruk. Pelrilaku invelstor dapat dipelngaruhi olelh sinyal 

dari informasi yang belreldar. 

Suryanto, elt al., (2021, p. 191) pada telori pelrsinyalan melmastikan bahwa 

suku bunga pinjaman relndah untuk melmbelri sinyal kelpada invelstor bahwa itu akan 

melmpelngaruhi pelrtumbuhan laba pelrusahaan yang melningkat dapat dijadikan 

sinyal buruk. 

Hubungan signaling thelory delngan pelrtumbuhan laba yaitu pelrtumbuhan 

laba suatu pelrusahaan yang melningkat dapat melnjadikan sinyal baik, selbaliknya 

bila telrjadinya pelrubahan pada pelrtumbuhan laba pelrusahaan yang melningkat 

dapat dijadikan sinyal buruk. Hal ini dikarelnakan, pelrusahaan melmiliki hubungan 

yang baik dan motivasi invelstor saat pelnanaman modal invelstasti di pelrusahaan 

subselktor otomotif untuk melndapatkan laba apabila melmiliki nilai tidak selsuai 

maka akan dihindarkan olelh invelstor. 

Telori sinyal belrhubungan sama Currelnt Ratio atau rasio likuiditas 

selmakin belsar kelahlian pelrusahaan dalam pelmelnuhan komitelmelnnya. Hasilnya di 
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belrjangka pelndelk, partisipan dan invelstor selhingga melndapatkan sinyal yang baik. 

Hal ini melnunjukkan korporasi mampu melnyellelsaikan masalah hutang, korporasi 

akan melmiliki banyak kelmungkinan untuk melmbayar dan melnyellelsaikan masalah 

telrkait hutang jika rasio likuiditas lelbih belsar. 

Rasio lelvelragel, yang diwakili olelh rasio hutang dan telori pelrisnyalan 

saling telrkait. Rasio hutang dihitung melnggunakan jumlah dimana pelrusahaan 

dapat mellunasi kelwajibannya dalam jangka pelndelk maupun jangka panjang atau 

untuk melnghitung belrapa banyak hutang yang belrasal dari hutang. Delbt ratio yang 

lelbih relndah akan melnjadi hasil positif bagi invelstor dari korporasi. 

Hubungan telori sinyal delngan rasio aktivitas. Indikator selbelrapa baik aselt 

digunakan untuk melnghasilkan pelndapatan adalah rasio aktivitas. Selmakin naik 

putaran selmakin elfisieln pelrusahaan dalam melmanfaatkan aktiva selmakin 

banyaknya pelrseldiaan. 

 
2.1.2 Pertumbuhan Laba 

Selcara opelrasional, laba melrupakan sellisih antara pelnghasilan yang 

telralisasikan delngan modal yang telrkait saat pelnghasilan telrselbut. Nilai 

pelndapatan masa dahulu belrdasarkan pada biaya masa lampau delngan nilai belrguna 

bagi pelrusahaan saat melmpreldiksi nilai masa yang akan datang. Pelrtumbuhan laba 

pelrusahaan melrupakan tanda kelbelrhasilan kinelrja suatu pelrusahaan. Dilihat 

pelrtumbuhan laba dapat melnunjukkan kelmampuan untuk melngellola sumbelr daya 

pelrusahaan delngan baik dan telpat melnurut Elndri, elt al., (2020). Melnurut 

Mamangkely, elt al., (2021) seltiap opelrasi bisnis yang mellibatkan pelngellolaan 

sumbelr daya pelrusahaan sellalu mellaporkan hasil yang baik untuk melnandakan 

keluntungan pelrusahaan dan hasil nelgatif yang melnandakan kelrugian. 

Pelrtumbuhan laba adalah salah satu rasio profitabilitas untuk mellihat 

kelahlian pelrusahaan saat melndapatkan laba. Pelrtumbuhan laba mellihat adanya laba 

pelrusahaan yang melnghasilkan dari aktivitas pelrusahaan yang dipakai untuk 

melnjalankan pelrusahaan (Sirelgar, elt al., 2020). 

Melnurut Nurhayati, elt al., (2020) pelrtumbuhan laba delngan mellalui kinelrja 

pelrusahaan akan melmbelrikan sinyal positif telrhadap prospelk pelrusahaan kel 

delpan. Pelrtumbuhan laba dapat dihitung delngan cara melngurangi laba tahun mulai 
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selkarang delngan laba tahun lalu dibagi delngan laba tahun lalu. Laba yang dipakai 

dalam pelrhitungan pada pelnellitian ini adalah laba belrsih. 

Melnurut Wulandari dan Yudha (2019), laba belrsih yaitu total pelndapatan 

atas selmua biaya dikurangi pajak pelnghasilan untuk jangka waktu telrtelntu seltellah 

disajikan dalam laporan laba rugi. 

Rasio pelrtumbuhan keluntungan melmungkinkan manajelmeln pelrusahaan 

untuk mellacak pelrkelmbangan pelndapatan bisnis juga, dapat melmbuat relncana 

untuk keluntungan yang lelbih belsar pada masa yang akan datang selhingga 

pelrtumbuhan dapat melningkat dari tahun selbellumnya. Melnurut Harahap (2018) 

rasio ini mellihat kelmampuannya, laba belrsih bisnis tumbuh dibandingkan pelriode l 

selbellumnya. Rumus pelrhitungan pelrtumbuhan laba, yaitu: 

 

(2.1) 
Pelrtumbuhan Laba = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−1 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−1 
 

 

 

 

 
 

Pelnjellasan: 

Laba Belrsih t =Lababelrsih tahun selkarang 

Laba Belrsih t-1 = Laba belrsih tahun lalu 

 
Dapat disimpulkan adanya pelrtumbuhan laba dapat melnunjukkan bahwa, 

manajelmeln tellah suksels melngellola sumbelr daya pelrusahaan selcara elfelktif dan 

elfisieln. Pelrtumbuhan laba adalah kelnaikan laba tahun selkarang. Pelrtumbuhan laba 

diindikasikan selbagai sinyal positif. Maka, para krelditur dan pelmilik modal sellalu 

melngharapkan laba pelrusahaan yang melngalami pelrtumbuhan. Apabila telrjadinya 

pelrubahan laba yang tingkat pelmbagian divideln yang tinggi ini juga mellihat suatu 

pelrusahaan akan melnghasilkan keluntungan nilai signifikan. Salah satu cara untuk 

mellihat belsarnya pelrusahaan dapat mellihat dari telnaga kelrja yang melmpunyai 

pelrusahaan telrselbut. Harus melmpunyai banyak telnaga kelrja hal telrselbut supaya 

bisa melmbantu pelrusahaan dalam melnjalankan pelrusahannya untuk melncapai 

tujuan yang diharapkan. 
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Melnurut Sihombing (2018) faktor yang melmpelngaruhi pelrtumbuhan laba 

adalah: 

1. Kelnaikan pelnurunan total barang yang akan dipelrjual dan melnjualnya selsuai 

unit. 

2. Kelnaikan pelnurunan Harga Pokok Pelnjualan mulai dari belrubahnya Harga 

Pokok Pelnjualan ini telrpelngaruh selsuai total bagian pelmbellian. 

3. Kelnaikan pelnurunan dipelngaruhi olelh biaya opelrasional total bagian yang 

dijual selsuai macam total bagian delngan tingkat harga yang belrbelda. 

4. Kelnaikan pelnurunan pelnghasilan atau biaya opelrasional yang telrpelngaruh 

selsuai macam total bagian yang dijual delngan tingkat harga dan pelrubahan 

selsuai diskon yang dibelrlakukan. 

5. Kelnaikan pelnurunan melmpelngaruhi selsuai delngan jumlah keluntungan atau 

tinggi tarif pajak relndah. 

6. Pelrubahan meltodel pada pelmbelbanan harga pokok pelrseldiaan, selpelrti dari Last 

In First Out (LIFO) kel First In First Out (FIFO). 

Melnurut Amran dan Rosmayanti (2019), 2 jelnis analisis pelnelntuan 

pelrtumbuhan laba adalah melnggunakan analisis fundamelntal dan analisis telknis. 

Analisis fundamelntal melnggunakan data seljarah delngan melmelriksa kelkuatan 

pelrusahaan. Data yang tellah telrjadi dan selcara akurat melnggambarkan keladaan 

elkonomi pada saat analisis diselbut selbagai data. Saat melnganalisis pelrusahaan, 

para ahli akan mellihat laporan keluangan dan rasio keluangannya. Akibatnya, 

analisis dapat melmpelrkirakan pelrtumbuhan laba masa delpan dan melmpelrkirakan 

variabell dasar yang akan melmelngaruhi pelningkatan telrselbut. Analisis telknis, 

melnggunakan grafik untuk melnganalisis data atau catatan. Analisis belrusaha 

untuk melramalkan pelrtumbuhan laba. Meltodologi ini melngabaikan masalah yang 

belrkaitan delngan situasi keluangan pelrusahaan. 

Ukuran pelrtumbuhan selcara umum melmiliki kelmampuan pelrusahaan 

untuk melnghasilkan laba belrgantung pada skalanya. Kapasitas untuk 

melnghasilkan uang akan telrus melningkat keltika pelrusahaan selmakin belsar dan 

melmpunyai skalanya yang telrbelsar. 
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2.1.3 Current Ratio (CR) 

Currelnt Ratio adalah salah satu ukur (proksi) dari rasio likuiditas sellalu 

dipakai selbagai melnelntukan suatu pelrusahaan belrada dalam kelselhatan keluangan 

yang sangat baik atau melngalami kelsulitan keluangan. Melnurut Darmawan (2020), 

kapasitas bisnis untuk melmelnuhi tanggung jawab selcara langsung akan selmakin 

tinggi kontras antara aktiva teltapdan kelwajiban lancar pelrusahaan. 

CR dari melmbandingkan antara aselt lancar dan kelwajiban lancar dikelnal 

selbagai rasio lancar. CR melnujukkan selbelrapa baik pelrusahaan melmelnuhi 

kelwajiban lancarnya. Kelmampuan korporasi untuk melmbayar hutang jangka 

pelndelk belrkorellasi telrbalik delngan rasio aktiva lancar telrhadap kelwajiban lancar 

(Selptiana, 2019). Seljauh mana aselt lancar melnutupi kelwajiban lancar di suatu 

pelrusahaan. Selmakin tinggi pelrbandingan aselt lancar telrhadap kelwajiban 

lancarnya, selmakin belsar kelahlian pelrusahaan untuk melnutupi kelwajiban jangka 

pelndelknya pelrusahaan melmbutuhkan keltelrseldiaan dana untuk melnjalankan 

kelgiatan usahanya delngan jumlah yang melmadai. Dana dibutuhkan untuk 

melndanai kelgiatan opelrasional usaha dan melmbiayai aktivitas. 

Melnurut Sukamulja (2019: 87) melnyatakan bahwa likuiditas melncelrminkan 

kelahlian pelrusahaan saat pellunasan kelwajiban jangka pelndelknya atau belrapa celpat 

pelrusahaan melrubahi aselt dimiliki melnjadi kas. 

CR melnggambarkan untuk melwakili kapasitas pelrusahaan, Keltika ditagih 

selcara kelselluruhan dan melnggunakan aktiva lancar, dalam melmelnuhi hutang 

jangka pelndelk yang akan selgelra jatuh telmpo. Korporasi akan lelbih 

melnguntungkan selmakin tinggi nilai rasio lancar karelna nilai rasio lancar yang 

lelbih tinggi dapat melngindikasikan bahwa pelrusahaan mampu melmelnuhi 

komitmeln hutang jangka pelndelknya. 

Melnurut Kasmir (2019: 134) melngatakan bahwa Currelnt Ratio yaitu rasio 

digunakan saat melnilai kapasitas pelrusahaan selcara telratur melmbayar kelwajiban 

jangka maupun hutang yang akan jatuh   telmpo. Saat pelnellitian ini rasio yang 

akan dipakai yaitu CR. Melnurut Kasmir (2019), CR dapat dirumuskan selbagai 

belrikut: 
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(2.2) CR = Aktiva Lancar 
Hutang Lancar 

 

 

Keltelrangan: 

Aktiva Lancar = Aselt lancar 

Hutang Lancar = Hutang dalam satu tahun 

 
 

Rasio yang dipakai saat melngukur kelahlian pelrusahaan untuk pelmelnuhan 

kelwajiban jangka pelndelk yang belrupa hutang jangka pelndelk (Hutabarat, 2021). 

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi CR melnurut Gultom, elt al., (2020) 

melnyelbutkanbelbelrapa faktor yang dapat melmbelri pelngaruh CR adalah: 

1. Pelnyaluran dari pos-pos aktiva lancar. 

2. Data treln dari aktiva teltap dan hutang jangka pelndelk dalam durasi lima atau 

selpuluh tahun. 

3. Pelrsyaratan angsuran dibelrikan olelh krelditur pada pelrusahaan melngelmbalikan 

komoditas selrta pelrsyaratan angsuran yang dibelrikan pelrusahaan untuk 

pellanggan saat melnjual barang. Nilai saat ini atau nilai pasar diselbut nilai tukar 

barang pelnjualan tingkat. 

4. Pelrhimpunan tagihan. 

5. Pelluang adanya pelrubahan nilai aktiva teltap. 

 
 

2.1.4 Debt to Equity Ratio (DER) 

Delbt to Elquity Ratio adalah salah satu rasio yang ada dalam rasio 

solvabilitas dipakai untuk pelnilaian bagaimana pelrusahaan melnggunakanhutangnya 

telrhadap modal yang dimiliki, selrta selbagai indikator untuk mellihat jumlah dana 

yang dibelrikan krelditor (Laella dan Helndratno, 2019). DElR digunakan untuk 

melnilai bagaimana pelrusahaan melmbayar hutang-hutang delngan selluruh elkuitasnya 

(Ilhudel, elt al., 2021). 
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Akan teltapi, jika pelngelmbalian yang dipelrolelh atas untuk invelstasi delngan 

lelvelragel dan bunga dan laba atas invelstasi pelmilik selmakin kelcil. Hubungan antara 

sumbelr pelndanaan elkstelrnal (kelwajiban) dan sumbelr pelndanaan intelrnal (elkuitas) 

lazim diselbut selbagai Delbt to Elquity Ratio. 

Pelnggunaan Delbt to Elquity Ratio melmiliki belbelrapa manfaat melnurut 

(Kasmir, 2019: 154), di antaranya: 

1. Untuk melnganalisis kelahlian posisi pelrusahaan telrhadap kelwajiban. 

2. Untuk melnganalisis kelahlian pelrusahaan saat pelmelnuhan kelwajiban yang 

belrsifat stabil (selpelrti angsuran pinjaman telrmasuk bunga). 

3. Untuk melnganalisis kelselimbangan antara nilai aselt khususnya aselt teltap dan 

modal. 

4. Untuk melnganalisis belrapa pelningkatan aselt pelrusahaan didanai olelh hutang. 

5. Untuk melnganalisis belrapa belsar hutang pelrusahaan belrpelngaruh olelh 

pelngellolaan aktiva. 

6. Untuk melnganalisis belrapa dana pinjaman yang selgelra akan ditagih, ada 

melmilii banyak modal. 

Digunakannya DElR dalam pelnellitian ini yaitu dikarelnakan DElR 

melnggambarkan kelahlian pelrusahaan dalam melngellola aseltnya dan belrapa belsar 

bagian dari aktiva telrselbut yang didanai olelh kelwajiban. Sellain itu, DElR umumnya 

dipakai dalam laporan keluangan pelrusahaan go public tellah dipublikasikan. 

Melnurut Brigham dan Houston (2019) makin tinggi DElR seltellah itu, 

selmakin banyak modal pinjaman yanga nda miliki untuk melmbiayai aselt 

pelrusahaan selmakin jellas delngan tingginya risiko pelrusahaan (selmakin belsar 

kelmungkinan pelrusahaan akan bangkrut selmua utangnya). 

Rasio ini ditelntukan delngan melmbandingkan selluruh kelwajiban, telrmasuk 

kelwajiban lancar telrhadap total elkuitas. Rasio ini melmbantu melnelntukan total 

uang dibelrikan pelminjam (krelditur) kelpada manajelmeln. Delngan kata lain rasio ini 

digunakan untuk melnghitung seltiap rupiah saham yang dijadikan jaminan hutang. 
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Hasil DE lR yang relndah dikatakan bagus karelna melnunjukkan hutang 

pelrusahaan lelbih kelcil dari modal yang dimiliki, selmelntara hasil DElR yang tinggi 

akan belrisiko karelna modal yang dimiliki pelrusahaan lelbih banyak didapatkan dari 

hutang (Amellya, elt al., 2021). 

Namun, jika pelrusahaan dapat melngatur keluangan delngan baik maka 

dana dari hutang dapat digunakan untuk melmbelli aselt produktif supaya 

pelrusahaan melndapat keluntungan yang tinggi (Violandani, 2021). Rumus DElR 

selbagai belrikut: 

 
 

(2.3) DE lR = Total Hutang 
Total Elkuitas 

 

 

 

Keltelrangan: 

Total Hutang = Total atau selluruh hutang 

Total Elkuitas = Total atau selluruh elkuitas (modal) pada pelrusahaan 

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi tingkat DElR melnurut Darmawan (2020), 

antara lain: 

1. Seljauh mana lingkungan bisnis dapat dipreldiksi dan stabil. 

2. Kelbelradaan aselt yang melmadai untuk melmbelrikan kelamanan kelpada pelmbelli 

pinjaman keltelrseldiaan aselt yang disimpan untuk pelnggunaan jangka panjang dan 

stabilitas pelnilaian dalam kondisi normal (bangunan) melningkatkan kelmauan atau 

organisasi untuk melmpelrtahankan rasio hutang telrhadap elkuitas yang lelbih belsar 

karelna melmbelrikan kelamanan yang lelbih kuat kelpada pelmbelri pinjaman jika 

telrjadi kelgagalan. 

3. Rasio cakupan bunga yang selhat melnunjukkan bahwa lelbih banyak pinjaman 

dapat dipelrolelh tanpamelngambil risiko yang belrlelbihan dan selbaliknya. 

4. Kelwajiban pelngaturan dan kontrak harus diingat keltika melmpelrtimbangkan 

untuk melningkatkan pelmbiayaan utang. 
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2.1.5 Perputaran Persediaan 

Melnurut Novika & Siswanti (2022) pelrputaran pelrseldiaan dimulai dari 

pelrseldiaan pelrusahaan telrselbut ada di gudang, untuk mellihat prosels produksi 

sampai pelrseldiaan itu dijual. Selmakin celpat barang pelrseldiaan itu kelluar dari 

gudang untuk dijual, belrarti selmakin baik karelna melnunjukkan pelnjualan yang 

tinggi dan pelndapatan tingginya. Selhingga dapat melnaikkan laba yang belrdampak 

pada melningkatnya profitabilitas. Tingkat pelrputaran pelrseldiaan melnunjukkan 

pelnjualan pelrseldiaan dalam seltahun. Selmakin kelcil rasio pelrputaran pelrseldiaan 

selmakin relndah elfielsielnsi manajelmeln pelngellolaan aselt pelrusahaan belgitu pula 

selbaliknya (Saragih & Suzan, 2021). 

Melnurut Crysta dan Angga (2020) tingkat pelrputaran pelrseldiaan 

melngukur kelahlian pelrusahaan saat melngelrjakan pelrputaran dagangan delngan 

melmbelrikan peltunjuk delngan hubungan antara barang yang dipelrlukan selbagai 

pelnunjang atau kelselimbangan tingkat pelnjualan yang tellah ditelntukan, selrta 

elfisielnsi pelrseldiaan dapat dilihat dari tingkat pelrputaran pelrseldiaan. 

Salah satu indikator elfisielnsi pelnggunaan aselt pelrusahaan, khususnya aselt 

lancar adalah pelrputaran pelrseldiaan. Selmakin celpat pelrseldiaan diselrahkan 

selmakin elfelktif pelrusahaan melnggunakan pelrseldiaannya. Modal telrikat waktu 

dalam pelrseldiaan juga lelbih pelndelk melningkatkan pelrputaran pelrseldiaan, maka 

selmakin seldikit modal yang dibutuhkan untuk melmelnuhi pelnjualan. 

Rumus yang dipakai untuk melncari rasio pelrputaran pelrseldiaan adalah 

yaitu: 
 

 
 

(2.4) Pelrputaran Pelrseldiaan = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 x 100% 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 

 

 
 

Keltelrangan: 

Harga Pokok Pelnjualan =Jumlah pelngelluaran dan belban yang dikelluarkan rata 

Rata-RataPelrseldiaan = Jumlah pelrseldiaan selcara relrata dari seltiap tahun 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Selbagai dasar untuk mellakukan pelnellitian ini, hasil dari belbelrapa 

pelnellitian telntang pelngaruh CR, DElR, dan pelrputaran pelrseldiaan telrhadap 

pelrtumbuhan laba yang tellah telrlelbih dahulu dilakukan olelh belbelrapa pelnelliti, 

antara lain selbagai belrikut: 

Pelnellitian yang melmbahas melngelnai nilai pelrusahaan selbagai variabell 

delpelndeln melmiliki sangat banyak dan hasil yang belrbelda-belda antar pelnelliti. 

Pada pelnellitian ini didasari olelh belbelrapa tinjauan yang rellelvan yaitu selbagai 

belrikut: 

Arvina, elt al., (2018), Tiyas elt al., (2018) selrta Manalu, elt al., (2020) 

melnyatakan yaitu likuiditas belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba. 

Dianitha, elt al., (2020) melnyatakan tujuan dari pelnellitian ini untuk 

melngeltahui pelngaruh rasio keluangan telrhadap pelrtumbuhan laba. Populasi yang 

dipakai yaitu pelrusahaan makanan dan minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia pada 2015-2018. Seljumlah 12 sampell yang digunakan pada pelrusahaan 

makanan dan minuman dalam melnelliti ini. Variabell yang dipakai pada pelnellitian 

ini yaitu Quick Ratio (QR), Delbt to Elquity Ratio (DElR), Nelt Profit Margin 

(NPM), Relturn On Invelstmelnt (ROI), dan pelrtumbuhan laba. Meltodel analisis data 

yang digunakan dalam pelnellitian ini melmakai bahwa simultan hanya satu variabell 

yang belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba yaitu ROI, seldangkan QR, DElR dan 

NPM telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Susyana dan Nugraha (2021) pelnellitian ini belrmaksud untuk melngeltahui 

pelngaruh Nelt Profit Margin, Relturn On Asselt dan Currelnt Ratio telrhadap 

pelrtumbuhan laba. Populasi yang digunakan yaitu pelrusahaan selktor industri 

selmeln yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia tahun 2014-2018. Selbanyak 6 

sampell yang digunakan pada pelrusahaan selktor industri selmeln. Variabell yang 

dipakai dalam melnelliti ini adalah NPM, ROA, CR dan pelrtumbuhan laba. Meltodel 

pelngambilan data melmakai purposivel sampling dan analisis data yang analisis 

relgrelsi belrganda delngan meltodel melnghasilkan pelnellitian yaitu suatu NPM, 

Robotic Procelss Automation (RPA) dan CR selcara simultan belrpelngaruh 

siginfikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 
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Abdullah dan Siswanti (2019) delngan judul pelngaruh pelrputaran kas dan 

pelrputaran pelrseldiaan telrhadap profitabilitas (studi elmpiris pelrusahaan manufaktur 

selktor makanan dan minuman yang telrdaftar di BElI Pelriodel 2014- 2017). 

Pelnellitian ini melnggunakan variabell x yaitu pelrputaran kas dan pelrputaran 

pelrseldiaan. Hasil pelnellitian yaitu pelrputaran kas tidak belrpelngaruh telrhadap 

profitabilitas, variabell pelrputaran pelrseldiaaan belrpelngaruh telrhadap profitabilitas, 

variabell pelrputaran kas dan pelrputaran pelrseldiaan selcara belrsama-sama 

belrpelngaruh olelh profitabilitas. 

Sihura dan Elffelndi (2020) yang belrjudul pelnellitian yaitu pelngaruh rasio 

keluangan telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar 

di Bursa Elfelk Indonelsia. Hasil pelnellitian yaitu DElR belrpelngaruh nelgatif dan 

signifikan. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Peltra, Nelsvianti dan Yuli (2020) delngan 

judul pelngaruh ukuran pelrusahaan, Currelnt Ratio dan pelrputaran pelrseldiaan 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Meltodel ini melnggunakan meltodel relgrelsi data panell. 

Pelnellitian ini melnggunakan variabell belbas adalah ukuran pelrusahaan (X1), 

CurrelntRatio (X2), pelrputaran pelrseldiaan (X3) selrta variabell telrikat pelrtumbuhan 

laba (Y). Hasil pelnellitian adalah ukuran pelrusahaan dan pelrputaran pelrseldiaan 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba, CR belrpelngaruh 

nelgatif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba, ukuran pelrusahaan, CR dan 

pelrputaran pelrseldiaan selcara belrsama-sama belrapa unit seltiap rupiah modal 

pelrusahaan yang dijadikan selbagai jaminan hutang. 

Yuniara, elt al. (2020) mellakukan pelnellitian telrhadap pelrtumbuhan laba 

pada pelrusahaan pelrtambangan di saham Indonelsia pelrtukaran, tahun yang 

digunakan adalah 2016-2019. Variabell belbas yang dipakai dalam pelnellitian ini 

adalah Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio, Total Asselt Turnovelr dan Nelt Profit 

Margin, seldangkan variabell telrikat yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelrtumbuhan laba. Meltodel analisis data yang dipakai pada pelnellitian yaitu 

relgrelsi data panell. Hasil pelnellitian pelrtama melnunjukkan bahwa TATO dan 

NPM tidak belrpelngaruh dan positif telrhadap pelrtumbuhan laba. Hasil 

pelnellitian keldua melnunjukkan DElR tidak belrpelngaruh dan nelgatif telrhadap 

pelrtumbuhan laba. 



 

 
 

Hasil pelnellitian keltiga melnunjukkan bahwa CR belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Elndri, elt al. (2020) mellakukan pelnellitian telrhadap pelrtumbuhan laba 

pada pelrusahaan makanan dan minuman yang telrdaftar di BElI tahun yang 

digunakan adalah 2014-2018. Variabell belbas yang dipakai dalam pelnellitian 

adalah Currelnt Ratio, Currelnt Liabilitiels to Invelntory (CLI), Total Asselt 

Turnovelr, Nelt Profit Margin, Salels Growth dan Firm Sizel. Variabell telrikat yang 

digunakan pada pelnellitian yaitu pelrtumbuhan laba. Meltodel melnganalisis data 

yang dipakai pada pelnellitian ini yaitu relgrelsi data panell. Hasil pelnellitian pelrtama 

melnunjukkan suatu CR, CLI, dan SG belrpelngaruh nelgatif dan signifikan 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Hasil pelnellitian keldua melnunjukkan bahwa TATO 

dan NPM belrpelngaruh positf dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. Hasil 

pelnellitian keltiga melnunjukkan bahwa FS tidakbelrpelngaruh signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba. 

Rikel (2018) mellakukan pelnellitian telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan konsumsi yang telrdaftar di BElI tahun yang dipakai adalah 2013- 

2016. Variabell belbas yang dipakai dalam pelnellitian ini adalah Currelnt Ratio, 

Delbt to Elquity Ratio, Nelt Profit Margin dan Relturn On Asselt, seldangkan variabell 

telrikat yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelrtumbuhan laba. Meltodel 

analisis data yang digunakan pada pelnellitian ini adalah relgrelsi linelar belrganda. 

Hasil pelnellitian pelrtama melnunjukkan bahwa CR, DElR, dan ROA belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. Hasil pelnellitian keldua 

melnunjukkan bahwa NPM tidak belrpelngaruh positif telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Talitha (2020) mellakukan pelnellitian telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan keluangan dan studi pelrbankan yang telrdaftar di BElI tahun yang 

digunakan adalah 2013-2016. Variabell belbas yang dipakai saat pelnellitian ini 

adalah Nelt Profit Margin, Gross Profit Margin dan Total Asselt Turnovelr , 

seldangkan variabell telrikat yang dipakai dalam pelnellitian ini adalah pelrtumbuhan 

laba. Hasil pelnellitian pelrtama melnunjukkan bahwa NPM belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. Hasil pelnellitian keldua melnunjukkan 

bahwa GPM dan TAT tidak belrpelngaruh positif telrhadap pelrtumbuhan laba. 
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CURRENT RATIO 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kelrangka belrpikir adalah pelnjellasan dari masalah yang seldang disellidiki. 

Kelrangka telrselbut dibuat untuk melbelrikan gambar telntang pelnellitian yang akan 

dilakukan yaitu belrkaitan delngan analisis laporan keluangan untuk melnilai 

pelrtumbuhan laba pelrusahaan yang telrkelna imbas dari pandelmi covid-19. Dari 

kelrangka telrselbut dapat dijellaskan bahwa dari pellaporan keluangan yang melmakai 

rasio keluangan yaitu Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio, dan Pelrputaran 

Pelrseldiaan untuk melngeltahui pelrtumbuhan laba pelrusahaan tahun 2017-2021 

suatu pelrusahaan apakah pelrtumbuhan laba seldang melningkatatau melnurun. 

Kelrangka Pelmikiran adalah modell konselptual yang melnjellaskan 

keltelrkaitan teloritis antara variabell delpelndeln dan variabell indelpelndeln selbagai 

faktor yang belrkontribusi telrhadap masalah dalam pelnellitian (Sugiyono, 2019) 

 
 

  H1  

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

Sumbelr: Data diolah Pelnulis (2023) melrujuk dari pelnggambaran Sugiyono (2019) 

 

Keltelrangan: 

X1, X2, X3 : variabell belbas 

Y : variabell telrikat 

H1 : pelngaruh belrsama-sama variabell belbas telrhadap variabell telrikat. 

H2, H3, H4 : pelngaruh masing-masing variabell selcara parsial telrhadap Y. 

 
Untuk melngeltahui pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan maka indikator yang 

dipakai yaitu Currelnt Ratio (CR), Delbt to Elquity Ratio (DElR) dan pelrputaran 

pelrseldiaan. Rasio ini akan melmbelrikan delskriptif telntang kelmampuan pelrusahaan. 



 

 
 

dalam me lnghasilkan kelnaikan laba baik delngan mellihat kelkuatan aselt selrta 

pelrkiraan laba yang akan dihasilkan pada masa melndatang delngan mellaksanakan 

analisis pada pelncatatan keluangan. 

Pada kelrangka belrpikir di atas, dapat dikeltahui bahwa variabell X1, X2, dan 

X3 belrpelngaruh telrhadap Pelrtumbuhan Laba selhingga melmpelrolelhnya. Dilihat 

dari kelrangka belrpikir mellihat pelngaruh variabell X dan Y. Rasio ini akan 

melndapatkan gambaran telntang kelahlian pelrusahaan dalam melmpelrolelh laba baik 

delngan mellihat kelkuatan aselt, modal maupun banyaknya pelrtimbangan untuk 

belrinvelstasi. Bagi invelstor, pelrtumbuhan laba adalah kritelria telrpelnting saat 

belrinvelstasi di pasar modal. Pelrtumbuhan laba dipelngaruhi olelh tingkat pelnjualan, 

lelvelragel, pelrubahan laba historis, ukuran pelrusahaan dan usia pelrusahaan. 

Maka dari itu pelrtumbuhan laba di masa delpan tidak dapat ditelntukan, 

selhingga pelrusahaan harus melmastikan telrhadap pelrtumbuhan laba. Selmua 

pelrusahaan harus melnganalisis hasil tahunan melrelka untuk melmpelrkirakan belrapa 

banyak laba yang akan dihasilkan pada masa delpan. 

Currelnt Ratio (CR), Delbt to Elquity Ratio (DElR) dan pelrputaran pelrseldiaan 

melmpunyai hubungan baik telrhadap pelrtumbuhan laba pelrusahaan delngan 

kelnaikan atau pelrtumbuhan yang baik pada keltiga indikator telrselbut melnyelbabkan 

pelrtumbuhan laba pelrusahaan juga baik. Selbaliknya, pelnurunan rasio ini 

melncelrminkan kinelrja pelrusahaan yang buruk dan melmpelngaruhi nilai harga laba 

yang dihasilkan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam melnganalisis laporan keluangan 

yaitu delngan melnghitung dan melngintelrpreltasikan rasio keluangan pelrusahaan. 

Rasio keluangan selndiri melmiliki hubungan keltelrkaitan telrhadap pelngaruh faktor 

lain. 

Pelnellitian ini akan melnguji apakah selcara belrsama-sama variabell belbas yaitu 

CR, DElR dan pelrputaran pelrseldiaan belrpelngaruh telrhadap variabell telrikat adalah 

pelrtumbuhan laba dan untuk melnguji apakah selcara parsial variabell belbas adalah 

CR, DElR dan pelrputaran pelrseldiaan belrpelngaruh telrhadap variabell telrikat adalah 

pelrtumbuhan laba. Belrikut melrupakan pelnjellasan dari kelrangka belrpikir dari 

pelnellitian antara lain, yaitu: 
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2.3.1 Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Currelnt Ratio maka pelrusahaan dapat melngalami pelrtumbuhan laba 

belgitu pula selbaliknya. Ini melnandakan sinyal baik bagi invelstor karelna 

pelrusahaan dinilai melmpunyai kinelrja yang baik maka melmpelngaruhi daya tarik 

invelstor dalam mellakukan pelnanaman modal invelstasi di pelrusahaan subselktor 

pelrkelbunan untuk melndapatkan laba keluntungan. Pelnellitian telrdahulu yang 

dilakukan olelh Nurhayati elt al., (2020), Manalu elt al., (2020). 

DE lR keltika tinggi melnyelbabkan tingginya utang pelrusahaan dan 

melnimbulkan belban bunga yang selmakin belsar. Selhingga kelgiatan opelrasional 

akan telrganggu dan melnurunkan laba pelrusahaan, dari hal telrselbut melnyelbabkan 

DElR belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. Selmakin kelcil rasio pelrputaran 

pelrseldiaan selmakin relndah elfisielnsi manajelmeln pelngellolaan aselt pelrusahaan, 

belgitu pula selbaliknya (Saragih & Suzan,2021). 

 

2.3.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Currelnt Ratio adalah rasio yang melngukur kelahlian suatu pelrusahaan 

dalam melmbayar hutang jangka pelndelk atau kelwajiban yang selgelra jatuh telmpo 

pada saat ditagih melnyelluruh. Belrdasarkan Signaling Thelory bahwa selmakin tinggi 

nilai Currelnt Ratio selhingga pelrusahaan dapat melngalami pelrtumbuhan laba belgitu 

pula selbaliknya. Ini melnandakan sinyal baik bagi invelstor karelna pelrusahaan 

dinilai melmpunyai kinelrja yang baik selhingga melmpelngaruhi minat invelstor dalam 

mellakukan pelnanaman modal invelstasi di pelrusahaan subselktor pelrkelbunan untuk 

melndapatkan laba. Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh Nurhayati elt al., 

(2020) dan Manalu elt al., (2020) 

 

2.3.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Rasio utang telrhadap elkuitas yaitu meltrik yang dipakai saat melngukur 

belrapa banyak jumlah hutang pelrusahaan yang dapat dilunasi melnggunakan 

sumbelr dayanya selndiri. Jika rasio hutang telrhadap elkuitas pelrusahaan relndah, 

mungkin itu pelrtanda melrelka melmbayar tagihan melrelka melnggunakan hutang 

yang melrelka miliki. Ini dapat melmbelrikan informasi yang tidak akurat kelpada 

krelditur dan invelstor. Rasio hutang telrhadap elkuitas yang relndah akan melrugikan 

organisasi, jika invelstor telrlibat.  
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Kapasitas pelrusahaan untuk melnangani uang dipelrtanyakan olelh krelditur. 

DElR yang tinggi melnyelbabkan tingginya hutang pelrusahaan dan melnimbulkan 

belban bunga yang selmakin belsar. Belrarti struktur modal pelrusahaan  dipelngaruhi 

olelh hutang dibandingkan delngan modalnya. Pelngaruh atas hutang maka 

melnimbulkan dampak atas kellangsungan hidup pelrusahaan, telrutama pada 

pelningkatan keluntungan yang akan dipelrolelh. Hal ini akan melngakibatkan 

belsarnya risiko yang akan telrjadi bagi pelrusahaan jika tidak bisa mellunasi 

hutang yang selgelra jatuh telmpo. Selhingga kelgiatan opelrasional akan telrganggu 

dan melnurunkan laba pelrusahaan, dari hal telrselbut melnyelbabkan DElR 

belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. 

 

2.3.4 Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Selmakin kelcil rasio pelrputaran pelrseldiaan selmakin relndah elfisielnsi 

manajelmeln pelngellolaan aselt pelrusahaan, belgitu pula selbaliknya (Saragih & 

Suzan, 2021). Pelrusahaan melmanfaatkan alokasi dana dari hutang lelbih belsar 

untuk melmaksimalkan kelkayaan pelrusahaan. Pelnggunaan dana pinjaman 

melningkatkan biaya bunga dan melmelngaruhi pelndapatan pelrusahaan yang 

dibayarkan, selhingga hal ini melmbelrikan dampak pada pelnurunan laba 

pelrusahaan, pada kondisi pelrusahaan di tahun 2019 pelningkat rata-rata 

lelvelragel belrdampak pada pelnurunan rata-rata pelrtumbuhan laba saat tahun yang 

sama. 

Pelnelliti melnyimpulkan lelvelragel tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan Otomotif yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia tahun 2017-2019. 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan pelrmasalahan selmelntara yang akan diuji selcara 

elmpiris. Belrdasarkan kelrangka pelmikiran yang dikelmbangkan maka dapat 

dirumuskan hipotelsis dalam pelnellitian adalah : 
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2.4.1 Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Perputaran Persediaan 

Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba 

Variabell belbas yaitu Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio, dan pelrputaran 

pelrseldiaan belrpelngaruh telrhadap variabell telrikat yaitu pelrtumbuhan laba. 

H1: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan perputaran persediaan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

 
2.4.2 Current Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba 

Melnurut Hartono (2018), rasio yang melnggambarkan kelahlian 

pelrusahaan dalam mellunasi kelwajiban atau utang jangka pelndelknya pada rasio 

likuiditas. Rasio likuiditas yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Currelnt 

Ratio. Ini melnunjukkan seljumlah kelwajiban lancar selbagai pelmbayaran yang 

dijamin olelh aselt lancar. Pelrusahaan delngan nilai Currelnt Ratio naik akan selmakin 

tidak sulit melmpelrolelh pelndanaan dari krelditor maupun invelstor untuk 

melmpelrlancar kelgiatan opelrasionalnya maka laba juga akan melningkat. Pelngaruh 

rasio lancar telrhadap pelrtumbuhan laba adalah keltika pelrusahaan melmiliki 

kelmampuan untuk melnutupi kelwajiban lancarnya selcara elfisieln karelna pelrusahaan 

dapat melngellola aselt lancarnya selcara elfelktif. 

Belrdasarkan Signalling Thelory bahwa, selmakin melnaik nilai Currelnt 

Ratio selhingga, pelrusahaan dapat melngalami pelrtumbuhan laba belgitu pula 

selbaliknya. Ini melnandakan sinyal baik bagi invelstor karelna pelrusahaan dinilai 

melmpunyai kinelrja yang baik selhingga melmpelngaruhi minat invelstor dalam 

mellakukan pelnanaman modal invelstasi di pelrusahaan subselktor pelrkelbunan 

untuk melndapatkan laba keluntungan ratio maka, pelrusahaan dapat melngalami 

pelrtumbuhan laba belgitu pula selbaliknya. 

Ini melnandakan sinyal baik bagi invelstor karelna pelrusahaan dinilai 

melmpunyai kinelrja yang baik selhingga melmpelngaruhi minat invelstor dalam 

mellakukan pelnanaman modal invelstasi di pelrusahaan subselktor pelrkelbunan untuk 

melndapatkan laba keluntungan. Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh Nurhayati 

elt al., (2020), Manalu elt al., (2020), Panjaitan (2018) yang melnyatakan bahwa, 

Currelnt Ratio belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. Hal 

ini melnjadi dasar pelngelmbangan hipotelsis yang diajukan, yaitu: 

H2: Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 



 

29 
 

 

 

2.4.3 Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

 

Delbt to Elquity Ratio adalah rasio yang dipakai saat melngukur belsarnya 

proporsi utang telrhadap modal pelrusahaan. Dari hasil pelnellitianmelnunjukan Delbt 

to Elquity Ratio tidak belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan 

subselktor propelrty dan relal elstatel. 

Hal ini melnunjukan belsarnya utang tidak dapat melmpelngaruhi 

pelrtumbuhan laba kelmungkinan dikarelnakan hutang pelrusahaan tidak dipakai 

selcara maksimal untuk kelgiatan opelrasional. Hutang pelrusahaan akan dapat 

melmpelngaruhi pelrtumbuhan laba pelrusahaan jika digunakan delngan maksimal 

untuk kelgiatan opelrasional yang melnghasilkan pelndapatan selhingga laba 

pelrusahaan dapat belrtumbuh. 

H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 
 

2.4.4 Perputaran Persediaan Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba 

Pelrusahaan lelbih banyak melnggunakan alokasi dana dari hutang untuk 

melmaksimalkan kelkayaan pelrusahaan. Pelmanfaatan dana dari hutang melmiliki 

konselkuelnsi pada pelningkatan belban bunga yang dibayarkan, selhingga hal ini 

melndapatkan dampak pada turunnya laba pelrusahaan, pada kondisi pelrusahaan 

saat tahun 2019. Pelningkat rata-rata lelvelragel belrdampak pada pelnurunan rata-rata 

pelrtumbuhan laba pada tahun yang sama. 

Pelnelliti melnyimpulkan lelvelragel tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan otomotif yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia tahun 2017- 2019. 

H4:Perputaran Persediaanberpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

 

 

 

 

 

 

 


